BAB 5
KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis evaluasi business model canvas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa komponen dari masing - masing blok diperbarui. Pada blok value
proposition di BMC sebelumnya tidak disebutkan keunikan platform Speeda yaitu adanya
fitur tarif adjustment, manajemen iklan, dan co-branding. Keunikan tersebut merupakam
kekuatan paltform Speeda yang perlu ditampilkan dan diberikan kepada target pelanggan
sebagai competitive advantage dibandingkan platform bike sharing lainnya. Pada blok
customer segmen, Platform Speeda berpeluang menawarkan solusi / sistem bike sharing pada
Industri Property / Real Estate yang mengembangkan kawasan perumahan / hunian yang luas.
Ini dikarenakan solusi dari platform Speeda dapat menjadi nilai tambah (value added) bagi
kawasan tersebut. Pada blok channel, kanal — kanal yang digunakan pada BMC sebelumnya
dinilai kurang efektif dalam menjangkau pelanggan. Posisi platform Speeda yang diinkubasi
oleh Gamatechno memiliki peluang besar dalam memanfaatkan kanal exisiting customer
Gamatechno. Selain itu juga meningkatkan media — media online dalam memberikan
informasi kepada target pelanggan.

Pada blok key activity, platform Speeda berfokus pada dua aktivitas utama yaiu
pengembangan sistem / platform Speeda dan penetrasi pasar. Pengembangan sistem terdiri
dari development mobile application berbasis Android, integrasi ke iOT, hingga pemasangan
buke lock dimasing — masing unit sepeda milik pelanggan. Aktivitas penetrasi pasar terdiri
atas pembuatan pipeline sekaligus mengirimkan surat penawaran kepada calon pelanggan

yang tertarik dengan platform Speeda. Pada blok key resource, platform Speeda hanya
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5.2.

beranggotakan lima orang dimana komposisi dan jumlah anggota tersebut dinilai belum ideal
untuk mempercepat pengembangan platform Speeda.

Pada bagian blok key partnership, platform Speeda memposisikan operator sebagai
mitra kerjasama utama, karena pihak operator memiliki kemampuan dalam menjalankan
kegiatan operasional dilapangan. Selain itu platform Speeda bekerja sama dengan penyedia
layanann payment gateway yaitu Dana untuk penyediaan dompet digital. Kerjasama ini
membantu memberikan kanal — kanal pembayaran baru agar mempermudah end user
melakukan proses top up di aplikasi Speeda. Pada blok cost structure adalah platform Speeda
tidak perlu menanggung biaya operasional bike sharing di lapangan, karena hal tersebut sudah
menjadi tanggung jawab oleh pihak operator. Selain itu biaya pembelian hardware seperti
bike log ditanggung oleh pihak pelanggan karena menjadi biaya pengembangan awal setiap
proyek bike sharing yang akan diimplementasikan. Serta, Revenue Stream dari platform
Speeda yaitu atas biaya pengembangan awal, subscription fee, dan transaction fee. Biaya
pengembangan awal adalah biaya pembelian dan pemasangan hardware (bike log dan beacon)
di masing - masing aset sepeda. Biaya pengembangan tersebut dibebankan di awal untuk

memulai pembangunan infrastruktur program bike sharing yang diinginkan pelanggan.

Implikasi Managerial

Dari sudut pandang manajerial, terdapat beberapa rekomendasi dari hasil temuan dan
analisis penelitian ini, yaitu pada blok value proposition perlu dijelaskan kepada siapa
platform ini ditujukan, serta keunikan dari layanan manajemen iklan yang membuat target
pelanggan tertarik menggunakan platform Speeda. Begitu juga dengan pelanggan yang

ditargetkan pada blok customer segment, dimana perlu untuk menambahkan satu lagi target
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segmen yaitu Industri Property / Real Estate yang mengembangkan kawasan perumahan /
hunian yang luas. Dimana solusi dari platform Speeda dapat menjadi nilai tambah (value
added) bagi kawasan tersebut sekaligus.

Untuk menjangkau masing - masing target pelanggan, platform Speeda perlu
mengkategorikan dua kanal yang digunakan, yaitu kanal offline marketing dan online
marketing. Ini memperbaiki dari business model canvas yang lama. Pada komponen offline
marketing, perlu memasukkan existing client dan tim pemasaran (account manager) dari
Gamatechno Group sebagai kanal untuk menjangkau segmentasi pelanggan. Sedangkan pada
komponen online marketing, peran website / landing page platform Speeda perlu diperhatikan
dan diperbaiki. Media website / landing page dinilai dapat menjangkau segmentasi pelanggan
dengan informasi - informasi yang lengkap dan jelas, salah satunya portfolio Speeda.
Informasi yang lengkap dan menarik dapat menarik traction dari pengunjung website. Peran
SEOQ dalam hal ini dinilai penting sebagai kanal platform Speeda, dimana menarik ketertarikan
segmentasi pelanggan yang ditargetkan untuk mengunjungi website / landing page.

Pada blok key activity, platform Speeda perlu mengembangkan aplikasi berbasis iOS
untuk menjangkau lebih banyak pengguna bike sharing. Selain itu dari sisi pengembangan
bisnis, kegiatan utama yang dapat dilakukan adalah berpartisipasi dalam program pendanaan
baik itu dana hibah dari Ristekdikti ataupun venture capital. Kegiatan utama seperti spot
acquisition dan pembuatan SOP perawatan sepeda dihilangkan karena dinilai tidak sesuai
dengan core business dari paltform Speeda. Sehingga, untuk menjalankan aktivitas - aktivitas
utama tersebut, platform Speeda memerlukan dan menambah sumber daya manusia. Pada blok
key resource, fokus pada sumber daya manusia yang dimiliki saat ini dan yang akan

dibutuhkan, yaitu tim marketing & business development dan tim IT development. Pada tim
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marketing terdiri atas Product Owner & Project Manager dan Dedicated Account Manager,
dan tim IT terdiri atas front end developer, back end developer, hardware developer, quality
assurance dan application support.

Pada bagian blok key partnership, sesuai hasil evaluasi maka disarankan mitra
kerjasama tidak hanya pada pihak operator yang akan menjalankan operasional bike sharing
di lapangan. Peneliti menyerankan menambahkan pihak payment gateway yaitu Dana sebagai
penyedia layanan dompet digital (e-wallet) untuk menambah kanal pembayaran top up saldo
di Speeda. Jimi Technology termasuk saran kedua bagi Speeda dimana dapat mengajukan
sebagai mitra strategis dalam pemasaran smart bike log milik Jimi di wilayah Indonesia. Pada
blok cost structure, perlu diklasifikasikan biaya — biaya yang dikeluarkan platform Speeda,
mulai dari biaya marketing, biaya hardware, dan biaya SDM & Operasional. Biaya marketing
terdiri atas biaya perjalanan dinas untuk penetrasi pasar, biaya produksi marketing kit, dan
biaya entertainment untuk meningkatkan hubungan kepada pelanggan dan mitra pemasaran.
Biaya hardware terdiri atas biaya pembelian bike log termasuk biaya pajak dan bea cukai, serta
pembelian unit produksi alat 4D. Serta biaya SDM & operasional yang terdiri atas gaji pokok,
tunjangan, bonus karyawan, dan biaya sewa server cloud.

Terakhir, saran kepada blok revenue stream terdapat tiga hal yang menjadi sumber
pendapatan platform Speeda. Sumber pendapatan pertama yaitu hasil penjualan smart bike
lock dari biaya pengembangan infrastuktur awal oleh pihak operator. Kedua, yaitu pendapatan
dari subscription fee sebagai recurring income, dan terakhir peluang pendapaatn atas profit

sharing dari transaksi bike sharing.
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5.3 Keterbatasan & Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus dipertimbangkan, dimana
hanya fokus pada evaluasi bisnis model Speeda sebagai platform bike sharing. Salah satu
batasan dari penelitian ini terletak pada informan yang terlibat dimana terdiri dari product
owner produk Speeda, senior lead developer yang bertanggung jawab atas pengembangan
teknologi & sistem Speeda, general manager dari Technology and Business Innovation Group
yang menginkubasi produk Speeda, serta Jogja Bike sebagai pelanggan dari Speeda. Peneliti
menilai perlu untuk penelitian selanjutnya melibatkan pihak pesaing / produk dengan solusi
serupa, pemerintah, dan pengguna akhir (end user) dari aplikasi Speeda untuk memperkaya
analisis penelitian tentang evaluasi bisnis model.

Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian substitusi terkait evaluasi
bisnis model pada program atau platfrom bike sharing lainnya di Indonesia. Program bike
sharing lainnya seperti Gowes, Grab Cycle, dan BukaBike. Penelitian lainnya dapat berupa
komparasi (comparative research) terkait kontribusi program bike sharing terhadap
sustainable mobility di Indonesia atau implementasi eco-innovation yang melibatkan
beberapa program bike sharing di Indonesia. Serta, penelitian terkait pembangunan
infrastruktur bike sharing dan pengembangan bisnisnya di sektor pendidikan atau daerah yang

menerapkan smart city.
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